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A. EtosKerja
1. Pengertian EtosKerja

“Etos” berasal dari bahasa Yunanétd§ yang berarti sikap,
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atstiatu (Toto Tasmara,
2002 :15). Sikap ini tidak saja dimiliki oleh indil, tetapi juga oleh
kelompok bahkan masyarakat. Kamus besar bahasadsi menerangkan
bahwa etos kerja adalah semangat kerja yang mewjadikhas dan
keyakinan seseorang atau suatu kelompok. Sdeamnologis kata etos
yang mengalami perubahan makna yang meluas, digandklam tiga
pengertian yang berbeda yaitu:

1) Suatu aturan umum atau cara hidup
2) Suatu tatanan aturan perilaku.
3) Penyelidikan tentang jalan hidup dan seperangkaamtingkah laku.

Toto Tasmara (2002 : 16) menjelaskatos lebih luas lagi yaitu
suatu pandangan batin yang bersifat mendarah-da¢iagenanya, etos
bukan sekedar kepribadian atau sikap, melainkaih lefendalam lagi.
Sementara itu Zubaidi menyatakan etos terambil kata etika dan etis
yang merujuk pada kualitas esensi seseorang alamnek termasuk suatu
bangsa (Zubaidi, 1999: 48).

Dari keterangan di atas penulis dapat menyimpultikdiwa katatos
berarti watak atau karakter seorang individu atelorkpok manusia yang
berupa kehendak atau kemauan yang disertai demgaangat yang tinggi
guna mewujudkan sesuatu keinginan atau cita-ciemgBn kata lain etos
kerja adalah suatu sikap yang menunjukkan kesertemgkalam bekerja,
beramal atau berprofesi secara maksimal.

Menurut Toto Tasmara etos kerja adalah totalitgzrikadian diri

seseorang serta caranya mengekspresikan, memandaygkini dan

21



22

memberikan makna ada sesuatu, yang mendorong alitinfuk bertindak
dan meraih amal yaraptimal (high performancke(Arieftianto, 2010).

Zubaidi (1999: 49) menyatakan bahwa etos kerja difestasikan
dalam semangat kerja, semakin tinggi etos kerjamaka semakin tinggi
pula semangatnya. Dengan demikian adanya etos pada diri seseorang
pedagang akan lahir semangat untuk menjalankanaBebsaha dengan
sungguh-sungguh, adanya keyakinan bahwa dengansaberusecara
maksimal hasil yang akan didapat tentunya maksipwd. Dengan etos
kerja tersebut jaminan keberlangsungan usaha kendaakan terus berjalan
mengikuti waktu.

Kemuliaan seorang manusia itu bergantung kepada vy
dilakukannya. Dengan itu, sesuatu amalan atau jaekeyang mendekatkan
seseorang kepada Allah adalah sangat penting pattd untuk diberi
perhatian. Amalan atau pekerjaan yang demikianinsetaemperoleh
keberkahan serta kesenangan dunia, juga ada ydily penting yaitu
merupakan jalan atau tiket dalam menentukan taledudipan seseorang
diakhirat kelak, apakah masuk golongan ahli sutga sebaliknya.

Istilah ‘kerja’ dalam Islam tidak semata-mata merujuk kepada
mencari rizki untuk menghidupi diri dan keluargangan menghabiskan
waktu siang maupun malam, dari pagi sampai sores tmenerus tidak
mengenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bearvllan atau pekerjaan
yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan lageddiri, keluarga
dan masyarakat sekelilingnya serta negara.

Dengan kata lain, orang yang bekerja adalah mengkag
menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikamn #&luarga,
masyarakat dan negara tanpa menyusahkan orangQé&h. karena itu,
kategori ahli surga seperti yang digambarkan da&Qur’'an tidak orang
yang mempunyai pekerjaan atau jabatan yang tirggnd suatu perusahaan
atau instansi sebagai manajer, direktur, teknisi dabagainya. Tetapi
sebaliknyaal-Qur'an menggariskan golongan yang baik lagi beruntuatg (

falah) adalah orang yang banyak tagwa kepada Allah, ykhusholatnya,
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baik tutur katanya, memelihara pandangan dan sikalpnya pada Allah,
serta melakukan tanggung jawab sosial seperti nhgarggan zakat dan lain-
lainya. Golongan tersebut bisa terdiri dari pegawapir, tukang sapu atau
seorang yang tidak mempunyai pekerjaan tetap. -Siffat di atas
sebenarnya yang menjamin kebaikan dan kedudukaorses) di dunia dan
di akhirat kelak.

Alangkah baiknya kalau umat Islam saat ini, daparigérak dan
bekerja dengan tekun dan mempunyai tujuan yang gaiw ‘mardatillah’
(keridaan Allah) dalam segala urusan; maka akan lahin kiéderkahan
yang sebenarnya dalam kehidupan yang penuh dengahan rahmat dan
nikmat yang banyak dari Allah. Golongan ini yangstilahkan sebagai
golongan yang tenang dalam ibadaliz dengan kehidupan yang ditempuh,
serta optimis dengan janji-janji Allah.

. Fungsi dan Tujuan EtosKerja
A. Tabrani Rusyan menerangkan fungsi etos kerjagagtberikut:
a) Pendorang timbulnya perbuatan.
b) Penggairah dalam aktivitas.
c) Penggerak, seperti mesin bagi mobil besar kecilm@ativasi akan
menentukan cepat lambatnya suatu perbuatan.

Menurut kamus W.J.S Purwadaminta, kerja berarti akudan
sesuatu, sesuatu yang dilakukan. Kerja memilikiaas dan sempit. Dalam
arti luas, kerja mencakup semua bentuk usaha yidaigidlan manusia, baik
dalam hal materi maupun non-materi, bersifat iktel@ maupun fisik,
mengenai keduniaan maupun akhirat. Sedangkan datansempit, kerja
berkonotasi ekonomi yang persetujuan mendapatkaarindadi pengertian
etos adalah karakter seseorang atau kelompok naaryssig berupa
kehendak atau kemauan dalam bekerja yang diserzarsgyat yang tinggi
untuk mewujudkan cita-cita.

Nilai kerja dalam Islam dapat diketahui dari tujuaidup manusia
yaitu untuk mencapai kebahagiaan hidup di duniadiaakhirat. Ahli-ahli

Tasawuf mengatakan: “Untuk mencapai kebahagiaaakMirat, manusia
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harus mempunyai bekal di dunia dan dimanapun manmsnginginkan
kebahagiaan. Manusia berbeda-beda dalam mengulhah&giaan, ada
yang mengukur banyaknya harta, kedudukan, jabatanita, pengetahuan
dan lain-lain. Yang kenyataannya keadaan-keaddariala tersebut tidak
pernah memuaskan jiwa manusia, bahkan justru dapayengsarakannya.
Jadi dianjurkan untuk mencari kebahagiaan di dtega tidak melupakan
kehidupan akhirat. Dalam (Q.S. Al-Qashash: 77):
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianulgkaa Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kigpaorang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, jdaganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAildak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan” (Q.S. Al-Qdshé&d). (Ash-Shiddiqi,
dkk. 1990 : 623)
Syekh Muhammad Ali ash-Shabuni (1996 : 410amhakitabnyaShafwah
at-Tafasir ketika menafsirkan ayat diatas mengatakan bahua tidak
boleh menyia-nyiakan bagian kita di dunia ini dalamenikmati sesuatu
yang halal dan dalam mencarinya, artinya kita $datap bersemangat
dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup kitludia ini.
Berdasarkan keterangamtds, fungsi etos kerja dalam Islam yaitu
menjadikan manusia untuk mempunyai semangat dakkerja, beramal
dan berprofesi untuk mencapai keinginannya. Sedangijuan dari etos
kerja dalam Islam vyaitu kesemangatan dalam bekdsgramal dan
berprofesi tersebut ditujukan untuk mencari kebatgagdi dunia dan di

akhirat.
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B. Kajian Tentang TQN
1. Pengertian TQN

Secaraharfiah “tarekat” berarti jalan(baik yang mengacu kepada
sistem meditasi maupun amahuragabah, wirid,zikir, dan sebagainya)
(Bruinessen, 1992: 15). Sedangkan Abu Bakar Atje®36: 67)
mendefinisikan pengertian tarekat adalah jalanjrpek dalam melakukan
ibadah sesuai dengan ajaran yang ditentukan damtdltkan oleh Nabi
SAW dan dikerjakan oleh sahabat dan tabi’in tuemrun sampai kepada
guru-guru, sambung-menyambung dan rantai-merantai.

Menurut L. Massignon, yang pernah mengadakan pemeterhadap
kehidupan tasawuf di beberapa negara Islam, dariiai menarik suatu
kesimpulan bahwa istilah tarekat mempunyai dua mamengertian:

a. Tarekat yang diartikan sebagai pendidikan kerolmanjang sering
dilakukan orang-orang yang menempuh kehidupan t#samtuk
mencapai tingkatan kerohanian yang disébi#nagaamaat” dan“al-
ahwal”.

b. Tarekat yang diartikan sebagai perkumpulan yangrikch menurut
aturan yang dibuat oleh seorasgeikh yang menganut suatu aliran
tarekat tertentu. Maka dalam perkumpulan itulah rasep syeikh
mengajarkan aliran tarekat yang dianutnya, lalumditan bersama
dengan murid-muridnya (Ris’an Rusli, 2013: 185).

Dari pengertian di atas, maka tarekat itu dapat dilifaak dua sisi, yaitu
amaliyah dan perkumpulan. Di sisi amaliyah merupad@atu latihan kejiwaan
(kerohanian, baik yang dilakukan perseorangan maupun secerania’ah
atau bersama-sama, namu jika dilihat dari sisi risgsinya tentu saja tidak
sama.

Abu Bakar Atjeh (1936: 71), menerangkan Baheari'at itu
merupakan uraian, tarekat itu merupakan pelaksan&akekat itu
merupakan keadaan, dan ma’rifat itu merupakan tujpakok, yakni
pengenalan Tuhan yang sebenar-benarnya. Dibeefgdain seperti bersuci

atauthaharah padasyari’at dengan air atau tanah, pada hakekatnya bersih
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dari hawa nafsu dan bersih dari selain Allah, semwauntuk mencapai
ma’rifat kepada Allah. Oleh karena itu orang tidak dapahdmti pada
syari'at saja, mengambil tarekat atau hakekat saja. la raedihgkan
syari'at sebagai sampan dan tarekat sebagai lautamdaifat itu sebagai
mutiara, orang tidak akan dapat mendapat mutiaraitpa kapal dan laut.

Keterangan di atas menunjukkan kesinambungan asyardat dan
tarekat dalam pelaksanaan ibadah dan amal. Agdalibatual benar-benar
bermakna, pengamalan dan penghayatan serta kesadina dalam
menjalankan perintah Allah SWT, mutlak dibutuhk&njuan ibadah adalah
untuk mencapana’rifat kepada Allah SWT.

Seorang tokoh terkemuka, Jalaluddin, telah banyakutis tentang
macam-macam tarekat. la menerangkan bahwa di aatatat-tarekat yang

mu’tabar adalah sebagai berikut:

1. Rumiyyah, 2. Rifaiyyah, 3. Sa'diyyah,

4. Bakriyyah, 5. Justiyyah, 6. Umariyyah,

7. Alawiyyah, 8. Abasiyyah, 9. Zainiyyah,

10. Dasugiyyah, 11. Akbariyyah, 12. Bayumiyyah,
13. Malamiyyah, 14. Ghoibiyyah, 15. Tijaniyyah,

16. Uwaisiyyah, 17. Idrisiyyah, 18. Samaniyyah,
19. Buhuriyyah, 20. Usyagiyyah, 21. Kubrowiyyah,
22. Maulawiyyah, 23. Jalwatiyyah, 24. Baerumiyyah,
25. Ghozaliyyah, 26. Hamzawiyyah, 27. Haddadiyyah,
28. Matbuliyyah, 29. Sumbuliyyah, 30.'Idrusiyyah,
31.Utsmaniyyah, 32.Syadliliyyah, 33.Sya’baniyyah,
34.Kalsyaniyyah, 35.Khodliriyyah, 36.Syathoriyyah,
37.Khalwatiyyah, 38.Bakdasiyyah, 39.Syuhrowardiyyah
40.Tharigoh Ahmadiyyah, 41.'Isawiyyah Ghorbiyyah,
42.Turugi Akabiril-Auliyyak, 43.Qodiriyyah Nagsaldipyah,

44 Kholidiyyah wa-Nagsabandiyyah, 45.Haqqganiah wg3yabandiyah,
46. Ahli Muzalamatil-Qur'an was-Sunnah Wadaaililddtoti Wata'limi-
Fathil Qoribi Au-Kifayatul-Awami(Suryanto Almaliki, 2012)
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Daftar ini disusun sedemikian rapinya sehingga dengudah kita
dapat mengikuti perkembangan tarekat-tarekat tatséalam tiap negeri
dan daerah masing-masing.

Adapun TQN merupakan gabungan nama dari dua nardektd,
yang didirikan oleh seorang sufi dari Indonesiagydr@rnamaAl-Syaikh
Ahmad Khatib Sambas, beliau belajar dan memperddlama agama
(syariat Islam) serta ilmu tarekat pada guru-gurunya di Makkalklapa
sekitar pertengahan abad ke-19. Setelah bekal Idan Serta wasiat dari
gurunya sudah cukup, beliau mendapat petunjuk demsat untuk
memadukan dua macam tarekat yang telah ia yakseheat. Kedua tarekat
itu adalah Tarekat Qadiriyah yang didirikan ofdkrSyaikhAbdul Qadir Al-
Jilany seoran@lim sufi danzahid yang wafat pada tahun 561 H/1166 M,
dan Tarekat Nagsabandiyah yang didirikan ol8fiaikh Muhammad
Baha’'uddin Al-Waisy Al-Bukhary (717-791 H) (Bruirg=n, 1992: 89).

Dengan demikian sejarah singkat tarekat tersebutjelas kiranya
bahwa pendiri TQN adalah seorarsyfi bangsa kita sendiri bangsa
Indonesia, yaitu Syaikh Ahmad Khotib Sambas.

2. Sgjarah dan Silsilah TQN di Indonesia

Seperti yang telah diterangkan di atas bahwa Ti)Midirikan oleh
SyeikhAhmad Khatib Sambas. Beliau adalah murid kesayamgaunya
(SyeikhRSyamsuddin) dan yang dipilih sebagai penggantirgalam
meneruskan perjuangan.

Dalam menjalankan tarekaByeikh Khatib Sambas mempunyai
banyak murid, yang di antaranya adalah murid-mdad Indonesia. Martin
Van Bruinessen dalam bukuny@arekat Nagsabandiyah di Indonesia
menjelaskan, setelah wafatrgsy-SyeikiAhmad Khatib Sambas, hanya ada
seorang dari muridnya yang diakui sebagai pemimypéama tarekat ini,
yaitu Syeikh Abdul Karim dari Banten, yang mana hampir sepapnjan
hidupnya bermukim di Makkah. Selain beliau, ada dmmlifah yang
berpengaruh yaitsyeikh Thalhah di Cirebon dan Ahmad Hasbullah ibn

Muhammad (orang Madura yang juga menetap di MakkBh)inessen,
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1992: 92). Karena itu, semua cabang T@EBmpunyai hubungan keguruan
dengan seorang atau dari ketidpalifah di atas.

Di samping ketig&halifah di atas, ada lagi beberakhalifah yang
terkenal yaitu; Muhammad Ismail Ibn Abdur Rahimidzaili, SyeikhYasin
dari Malaya, Syeikh Ahmad dari LampungSyeikhMa'ruf lIbn Abdillah
Khotib dari Palembang, darByeikh Abdul Karim, merekalah yang
membawa tarekat ini menjadi luar biasa populernya.

Berikut ini adalah silsilah parslursyid dari TQN sampai sekarang,
lihat pada bagan berikut:

Silsilah Guru-guru TQN yang Mengikuti Garis Nabi Mummad SAW

Nabi Muhammad SAW
Ali Karramallah Wajhah
Zainal Abidin

Imam Muhammad Baqir
Ja’far Shadiq

Musa Kadzim

Abi Hasan AliRida
Al-Ma’ruf al-Karkhi

. Sariy al-Saqaty

10. Abi al-Junad al-Baghdady
11. Abi Bakri al-Silbi

12. Abdul Wahid al-Tamimi
13. Abi al-Fajri al-Tartusi
14. Abi al-Hasan al-Hakari
15. Abi al-Said al-Mubaraki
16. Abdul Qadir al-Jilany
17.Abdul Aziz
18.Muhammad al-Hataki
19. Syamsuddin

20. Syarifuddin
21.Zainuddin

22.Nuruddin
23.Waliyuddin

24, Hisamuddin

25.Yahya

26.Abi Bakrin

27.Utsman
28.Kalamuddin

29.Abi al-Fatah

30. Syeikhal-Murad

31. Syamsuddin

©CoNoOOR~®ONE
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32.Ahmad Khatib Sambas

33. SyeikhTolhah Cirebon

34. SyeikhAbdullah Mubarak

35. SyeikhAhmad Shohibul Wafa Tajul Arifin (Amin Syukur, 200117)

Usaha penyebaran TQN di Indonesia diperkirakarkgegauh abad
ke-19. Sejak kembalinya murid-murl8lyeikhKhatib al-Sambasi ke tanah
air, setelah bermukim selama bertahun-tahun di MeklDi Kalimantan,
misalnya, TQN disebarkan oleh dua orang ula®ygeikh Nuruddin dan
SyeikhMuhammad Sa’ad. Karena penyebarannya tidak melainbaga
pendidikan formal (seperti pesantren atau lembagdéga formal lainnya),
sebagian besar pengikutnya datang dari kalangéantersaja. Sedangkan,
TQN di Jawa disebarkan melalui pondok-pondok pesangang didirikan
dan dipimpin langsung oleh ulama tarekat. Olehrkafiéu, kemajuan yang
sangat pesat hingga kini merupakan tarekat yanggoalesar dan paling
berpengaruh di Indonesia (Bruinessen, 1992: 98).

Pada tahun 1970, ada empat pondok pesantren yatiggpeebagai
pusat penyebaran TQN di pulau Jawa yaitu: Pondskmigen Mranggen di
Demak, di bawah bimbinga8yeikhMuslih. Pondok pesantren Rejoso di
Jombang, di bawah bimbingaéyeikhRomli Tamim, di Rejoso mewakili
garis aliran Ahmad Hasbullah. Pesantren Pagentodg&wogor, di bawah
bimbingan Syeikh Thohir Falak, dan Pondok pesantren Suryalaya di
Tasikmalaya, di bawah bimbinga®yeikh Ahmad Shahibul Wafa Tajul
Arifin (Abah Anom), di Suryalaya da®yeikhAbdul-Karim di Banten.

SyeikhAhmad Shahibul Wafa Tajul ‘Arifin ra (Abah Anomabyak
mengangkat para wak#lginnyauntuk membina partkkhwanakhwatTQN
Suryalaya. Di Jakarta, bukan hanya KH. Wahfiudin #d. Muhammad
Shaleh saja (keduanya Wakilalgin asal Jakarta) yang melakukan
pembinaan, WakilTalgin dari luar kota pun turut membantu melakukan
pembinaan. KH. Nur Anom Mubarak, KH. Abdul Gaos, .Ktezen Zaenal
Abidin, KH. Arif Ichwani, KH. Beben Muhammad Dabbasalah Wakil-

Wakil Talgin yang mempunyai jadwal rutin pembinaan di Jakarta.
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Pembinaan biasanya berjalan dari rumah ke rumaly yaenjadi
pemangkumanagib Sesekali, dalam tempo yang agak panjang pembinaan
dilakukan di masjid-masjid besar, sekaligus sebageanasyi'ar dakwabh.
Antara lain, di Masjid Istiglal setahun sekali, Miasjid Jakartalslamic
Center Jakarta Utara tiga bulan sekali, di Masjid KubalasvMeruyung
Depok tiga bulan sekali, dan lain-lain.

3. Syarat-syarat Murid Tarekat

K.H. Muhammad Sholikhin (2008: 16-18) dalam bukufiyakjizat
dan Misteri Lima Rukun Islam’menerangkan syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh setiap calon murid sebelum memasarkekat. Syarat-syarat
itu adalah sebagai berikut:

1). Qashdun Shahihynartinya seseorang harus mempunyai niat (tujuan)
yang baik dan benar dalam menjalankan tarekat, i yalemjalaninya
dengan sifat-sifaibudiyah menghambakan diri kepada Allah dan bukan
untuk mendapatkan kekeramatan, pangkat, dan kedanduk

2).Shidqun Sharikhyn artinya mempunyai kejujuran yang jelas/tegas,
maksudnya murid harus membenarkan dan memandamglsamg guru
dapat menghantarkan dirinya kehadirat Allah.

3). Adabun Mardhiyahartinya tatakrama yang diridloi. Maksudnya adalah
orang yang masuk tarekat hendaklah menjalankan pekerti
sebagaimana yang diperintahkan olsyari'at agama, seperti belas
kasihan kepada yang di bawah dan hormat kepad&angaeg sepadan.

4). Ahwaluz Zakiyah artinya menghiasi diri dengan akhlak yang baik.
Segala perbuatan, ucapan, dan tindakannya harsstatai dengan yang
apa diperintahkan agama.

5).Raful Himmah artinya mempunyai cita-cita yang tinggi. Dalam
memasuki tarekat bukan karena ingin mendapatkarewaiman dunia,
tetapi mencapana’rifat kepada Allah.

6). Hifdzul Hurmah artinya selalu menjaga dan hormat kepada guril, ba

dalam keadaan hadir maupwghaib atau tidak ada, santun sesama
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muslim dan menjaga hak-hak mereka, serta dudukpdauwh terhadap
perintah dan larangan Allah.

7).Husnul Hikmah artinya melayani dan mengabdi kepada guru dengan
baik.

8).Nufudzul ‘Azimah artinya selalu menjaga dan melestarikan kemauan
untuk menjalankan tarekat sampai mencapai tingigitifat (Sholikhin,
2008: 16-18).

Hal tersebut di atas menunjukkan betapa banyak l@eEmatnya
kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang sebetwemjadi murid
jam’iyah tarekat, oleh karena tidak sembarang orang dapat
melaksanakannya. Dan hanyalah orang yang mempumaaiikhlas dan
tulus serta dengan tekad yang kuat dalam upaya ersihkan kotoran yang
ada dalam hati bias melakukannya.

4. Asas-asas TON

Dalam dunia sufistik memang sudah tertanam poradesi atau asas
yang dipakai dalam melakukan suatu amal ibadah deegangKhalig.
Maka dari itu para penganut tarekat Nagsabandiyemakai asas-asas
dalam tarekatnya. Mereka mengenal sebelas as&sittagelapan dari asas
tersebut dirumuskan oleh Abdul Khalig Al-Ghujdawasedangkan sisanya
adalah penambahan olebyeikh Baha'uddin Nagsabandi. Asas-asas ini
disebutkan satu-persatu dalam banyak risalah, grasasing asas dikenal
dalam bahaséPersi (bahasa par&kwajagan dan kebanyakan penganut
tarekat Nagsabandiyah India) (Syekh Muhammad Amin al-Kug006 :
506).

Asas-asas Abdul Khalig Al-Ghujdawani adalah sebbgeakut:

1). Hush dar dam“sadar sewaktu bernafas”, yaitu suatu latihanskotrasi,
yang bersangkutan haruslah sadar setiap menariks,nafan ketika
berhenti di antaranya. Perhatian pada nafas dakaddan sadar akan
Allah, memberikan kekuatan spiritual dan membawangrlebih dekat
kepada Allah.
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2).Nazar bar gadam“menjaga langkah”, artinya sewaktu berjalan sang
murid harus menjaga langkah-langkahnya, sewaktuldudemandang
lurus ke depan.

3).Safar dar watan “melakukan perjalanan di tanah kelahirannya”.
Melakukan perjalanan batin, yakni meninggalkan Wblenketidak-
sempurnaannya sebagai manusia menuju kesadaran hekakatnya
sebagai makhluk yang mulia (Syekh Muhammad AmiKwaldi, 2006:
506).

4).Khalwat dar anjuman“sepi di tengah keramaian”, artinya perintah intu
turut serta secara aktif dalam kehidupan masyara@ahentara pada
waktu yang sama hatinya tetap terpaut kepada A& saja dan selalu
wara’.

5).Yad kard “ingat”, yakni terus-menerus ingat nama Allah gem zikir
orang tauhid (berisi formula La lllaha llla Allah atau formulazikir
lainnya yang diberikan oleh guru, dalam hati ataogadn lisan.

6).Baz gast “kembali”, yaitu demi mengendalikan hati supaydak
condong kepada hal-hal yang menyimpang, sang nimarids membaca
zikirtauhidatau ketika berhenti di antara dua nafas.

7).Nigah dasyt “waspada”, yaitu terus-menerus menjaga pikiram da
perasaan dengan selalitir mengingat kepada Allah.

Selanjutnya asas-asas tambahan SigikhBaha'uddin adalah:

1) Wuquf zamani “memberikan kembali penggunaan waktu”, vyaitu
menempatkan waktu yang kita pakai sebagai keajeltan istiqgomah
dalam begikir.

2) Wuquf adadi “memeriksa hitungamikir dengan hati-hati”, yaitu berapa
kali seseorang membag#kir serta mengulang-ulangikir tersebut pada
hitungan yang sudah ditetapkan. Karena banyakisss#orang ituikir,
tapi tidakkhusyu’dan pikirannya mengembara kemana-mana.

3) Wuquf golbi “menjaga hati tetap terkontrol”, dengan membakandghati
seseorang (yang di dalamnya secara batliir di tempatnya) berada di

hadirat Allah, maka hati itu tidak sadar akan y&g kecuali Allah, dan
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dengan demikian perhatian seseorang secara sempela@as dengan
zikir dan maknanya (Syekh Muhammad Amin al-Kurdi, 20867).
Sedangkan dalanTarekat Qadiriyahpokok-pokok dasarnya ada

lima, yaitu:

1) Tinggi cita-cita (Uluwu al-himmah
Barangsiapa yang cita-citanya tinggi, maka tindggiaartabatnya (Tajul
Arifin, t.t: 32).. Menurut Dadi Hermawan (2006: @dngamall QN harus
mempunyai cita-cita yang tinggiufuwu al-himmah yang selalu ingin
dekat dengan Allah SWT. Dadi Hermawan juga menyatakintuk
mendapatkan cita-cita yang tinggi tersebut tentungengan
melaksanakan amalan-amalan sepédanagibandankhatamanLangkah
awal yang harus ditempuh oleh seorang sufi dalambdmah dan
mendekatkan diri kepada Allah adal@ubat Karena Allah SWT Maha
Suci, maka kitapun sebagai seorang hamba yang ntgnian dekat
kepada-Nya harus suci juga.

2) Memelihara kehormatamifdzu al-hurmah)
Barangsiapa yang memelihara kehormatan Allah, makah akan
memelihara kehormatannya (Tajul Arifin, tt: 32). kad dari menjaga
kehormatan yaitu dengan tidak melakukan perbuatsigatan tercela
maupun dosa yang mengakibatkan manusia tersebytdndnna baik
dalam sudut pandang manusia maupun Allah SWT (Begmawan,
2006: 2).

3) Memperbaiki khidmat kepada Allahysnu al-hidmah
Barangsiapa yang memperbaiki khidmat, maka ianyjiowaemperolehi
rahmat. MaksudHusnul Hidmahyaitu penganut tarekat harus selalu
memperbaiki ibadahnya dengan khidmat dan khusyukti pakan
membawa rahmat atau keberkahan (Tajul Arifin, 2). 3

4) Melaksanakan cita-citan(¢fudz al-‘uzmah)
Barangsiapa berusaha mencapai tujuan dan citayaitanaka ia akan
selalu memperolehi hidayah maksudnya penganut dardhkarus
bersungguh-sungguh dalam mendapatkan cita-citaeibagaimana cita-
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cita yang dituangkan pada bagian pertama maka pahgarekat akan
mendapatkan hidayah dari Allah SWT (Tajul Arifih,32).

5) Memperbesar karunia dan nikmat All@ga’dhim al-ni'mah)
Tajul Arifin (tt: 32) menerangkan bahwa “barangsiapyang
membesarkan nikmat Allah berarti bersyukur kepadaNBarangsiapa
bersyukur kepada Allah, akan memperolehi tambahi&mat yang
dijanjikan Allah swt”. Dadi Hermawan menerangk&vata’dhimul
Ni‘'mah (Memperbesar nikmat) vyaitu pengamal harus selalu
mengagungkan nikmat yang diberikan kepada kita lisekadengan
sebaik-baiknya.

Asas-asas tersebut di atas itulah yang menjadir daet@p murid
TQN dalam menjalankan ajaran-ajaran ibadahnyapsé@a bahkan setiap
saat.

Di samping asas-asas di atas TQN di Suryalaya menambahan
dengan adanya tanbih yaitu berupa wadai seorangSyeikh almarhum
Syeikh Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad yang bersemaydm
Patapan Suryalaya KajembarBahmaniyahdi bawah tanbih disertai juga
untaian mutiara yang menyatu dengan tanbih terseimrigenahi tanbih ini
lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran.

4. Ajaran-ajaran TQN

Beberapa ajaran yang dilakukan oleh murid-muricekatr pun
bermacam-macam, tergantung dari perintah semgsyid yang harus
dikerjakannya. Di antara ajaran-ajaran tersebutadsebagai berikut:

a. Suluk
Pengertiansuluk hampir sama dengan tarekat, keduanya berarti

jalan atau cara, tetapi dalam sisi lain pengergatuk itu ditujukan
kepada semacam latihan yang dilakukan dalam jamgldu tertentu.
Untuk di Indonesia, istilatsuluk (yang harfiahnya berarti “menempuh
jalan spiritual”) lebih lazim digunakan, dan lamanydak sampai empat
puluh hari, biasanya sepuluh hari atau dua puluh(Bauinessen, 1992:
88).
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Abu Bakar Atjeh (1936: 122-124) menerangkan macaaoam
suluksebagai berikut:
a) Suluk Ibadah
Jalan yang ditempuh dalam suluk semacam ini pemreksm
pada perbaikamyari’at, yang sebenarnya merupakan kehidupan orang
sehari-hari. Suluk semacam ini adalah memperbamnyaku’, shalat,
zikir, wirid, dan sebagainya.
b) Suluk Riyadhah
Yaitu latihan diri dengan bertapa, mengurangi makamum
dan semacamnya. Dalasuluk semacam ini ia harus berdaya upaya
menahan nafsu dasyahwatnyadari mengerjakan segala kekurangan
yang menggengsikan pada tingkah lakunya. Di dalaoikssemacam
ini yang paling utama adalah pelajaran akhlak ydipgrintahkan di
dalam Islam.
¢) Suluk Mujahadah
Salah satu daripada usaha seorao§ untuk menormalisir
kepribadian dalam dirinya adalah menyuruhnya méakusafar
Tagharrub (mendekatkan diri kepada Allah) di dalam tempatuat
daerah-daerah lain,suluk seperti ini penting sekali untuk
menghilangkan sifat-sifaasamud
d) Thariqul Khidmah wa bazlul jah
Suluk semacam ini dikerjakan agar sedikit demi lgedi
memperoleh kegemaran dalam berbudtidmad dan kebajikan
terhadap sesama manusia.
b. Khalwat
Khalwat boleh diartikan menjauhkan diri dari banyak betgau
dengan manusia atau mengasingkan diri. Dalam keaitdhaseseorang
lebih mudah menghilangkan kebimbangan hatinya kepssdain Allah
SWT dan menunjukkan seluruh hati dan pikirannyaakiepAllah semata
(Abu Bakar Atjeh, 1936: 130).



36

Ajaran khalwat memberikan pendidikan kepada seseorang akan
hakekat hidup yang sebenarnydalwat tidak berarti meninggalkan diri
dari kesibukan dunia, akan tetaghalwat merupakan sarana untuk
mengupayakan diri agar tidak berfikir atau terpikkan kesenangan-
kesenangarduniawi saja sehingga melupakan kehidupan yang abadi
(akhirat).

c. Zikir

Salah satu bagian yang terpenting dal@amekat bahkan yang
peling kelihatan adalabikir, yang manazikir merupakan sarana untuk
mengingat Allah dengan segala kebesaran-Nya, dadakim ajaran
tarekat mengingat Allah itu biasanya dibantu denganrmacam-macam
kalimat dan kata-kata dalam penyebutan asma Aliah sifat-sifat-Nya.
Dalam masalahzikir ini ulama-ulama tarekat berkeyakinan sebagai
berikut:

“Jika hamba Allah telah yakin bahwa lahir dan bayen dilihat
oleh Allah dan segala pekerjaannya diawasi, sggalauatannya
didengarkan dan segala cita-cita serta niatnyatatike Allah,
maka hamba Allah itu akan menjadi hamba yang bédwaena ia
selalu ada dalam keadaan memperhambakan diri kepbeala’
(Abu Bakar Atjeh, 1936: 122).

Pengalamanzikir ini tidak terbatas dikerjakan oleh golongan
tarekat saja, tetapi sebagaimana yang dikerjakah oinat Islam pada
umumnya. Hal ini sesuai dengan surat Al-Ahzab 4§a42, sebagaimana
berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzdilirl@engan menyebut
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya., damakbihlah
kepada-Nya diwaktu pagi dan petang”(Qs. Al- Ahz&b42).
(Ash-Shiddiqi, dkk. 1990 : 674)

Maka dengan dasar itulah golongan tarekat mempzarkaim

amalanzikir tersebut, jadi bukan hanya mengingat Allah dalath $aja,
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tetapi kata “Allah” senantiasa terucap oleh lidahdgn dibarengi melatih
seluruh anggotanya.

Sedangkan ritualvirid dan zikir TQN, dalam kitabMambaul
Fadloil disebutkan:

1). Zikir Tauhid yaitu lafad L.a llla ha lllallah” dibaca sebanyak 165
kali setelarshalatlima waktu.

2). Zikir 'lsmu Dzatyaitulafadz (4 ) dibaca sebanyak seribu kali setelah
sholatlima waktu.

Kemudian selainzikir di atas, setiap pengikut tarekat juga
diwajibkan mengamalkanwirid khususy atau wirid khatdin pada
tempattempat yang sudah ditentukan oleh guru tadeiasebelumnya di
dahului dengartawasul (lantaran) terlebih dahulu. Rincian dari bacaan
zikir Khususy(terlampir).

Selain zikir-zikir di atas, amalan lain yang dilakukan adalah
Managiban yang biasanya dilakukan secara bulanan atau aahun
Kegiatan tahunan dilakukan untuk mengenang wafa@weikh Abdul
Qadir al-Jilany, pada tanggal 1Rabiul Tsani Acara itu merupakan
puncak perayaan, meskipun masih ada perayaaun) (para wali Allah
yang dibarengkan dengdraul kanjengasy-Syeikhdan juga perayaan
pada setiap bulan yakni pada tanggal sebelasamésen, 1992: 97).

e. Ba'iat, ljazah dan Khalifah dalam Tar ekat

Seperti tarekat-tarekat lainnya, TQN pun mustaagad dimasuki
tanpa melalui pintu pembaiatan. Pengertian tentaaigat itu sebagai
keterangan berikut: “Seseorang hanya dapat memjaggota setelah
melalui upacara pembaiatan, persisnya upacara ueegempat yang
berbeda, tetapi kebanyakan ritual yang demikian ntenyangkut
kematian dan kelahiran secara simbolik. Mula-mw&agsmurid harus
melakukantaubat yaitu dengan mengingat dosa-dosa di masa lampau,
memohon pengampunan dan bertekad untuk tidak memguéhgi semua
kebiasaan jelek yang diperbuat masa dahulu. Pagiarbanti upacara

tersebut sang murid menyetakan sumpah setiagpeddnya dan setelah
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itu ia menerima pelajaran esoteric yang pertatalyif) (Bruinessen,
1992: 97).

Menurut ketetapanJam’iyyah ahli tarekat al-Mu'tabarah al-
Nahdiyyah hukum dasarbai’at dzikr (tarekat) adalahal-sunnah al-
Nabawiyah Akan tetapi bisa menjadi wajib, apabila seseortidgk
dapat membersihkan jiwanya kecuali denbanat itu (Kharisudin Aqib,
2008: 2). Dan bagi yang telah berbai’at, hukum raemgkannya adalah
wajib, berdasarkan firman Allah dalam Q.S. al-184’
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Artinya: “...... dan penuhilah janji; Sesungguhnya janj pasti diminta
pertanggungan jawabnya”. (Q.S.al-Isra’:34) (Ashefgi, dkk.
1990 : 429)

Dalam surat al-Fath ayat 10 juga disebutkan:
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Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang berjanji ssdtepada kamu
Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allahgdra Allah
di atas tangan mereka, Maka Barangsiapa yang ngdang
janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu aken@nimpa
dirinya sendiri dan Barangsiapa menepati janjingpakla Allah
Maka Allah akan memberinya pahala yang besar”.@pRath:
10) (Ash-Shiddiqi, dkk. 1990 : 838)

Sedangkan pengertiafjdzah’, menurut Martin adalah: “Apabila
sang murid telah mempelajari dasar-dasar tarekat demperhatikan
kemajuannya yang memadai untuk melaksanakan |difitzennya
sendiri. Ada tingkatanijazah setelah yang pertamajagah untuk
melakukan amalan tarekat, agazah yang lebih bergengsi lagi yang

memberikan wewenang kepada sang murid untuk bakisdbagai wakil
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syeikimya dalam memberikan pelajaran dan membimbing rmatidd
lainnya. Sedangkaijazah yang tertinggi adalah memberikan wewenang
kepada penerimanya untuk bertindak sendiri sebsgmiangsyeikhdan
mengambilba’iat atas namanya sendiri kepada calon murid. Sangdmuri
telah menjadkhalifah dari syeikhnyadan boleh diutus olesyeikhnyake
tempat yang telah direncanakan untuk menyebarluaskakat tersebut”
(Bruinessen, 1992: 87).

Istilah khalifah itu sebenarnya sudah ada sejak zaman Nabi saw,
yang mana saat itu Nabi digantikan fungsi kedudokamoleh seorang
khalifah Maka istilahkhalifah (pengganti) juga dapat disandang oleh
mereka yang sudah mendaparahtingkatan kedua dalam dunia tarekat.

f. Kedudukan Syeikh(guru) dalam Tar ekat

Abu Bakar Atjeh (1936: 79) menyebutkan bahwa: “Yang
dinamakansyeikhadalah orang yang sudah mempunyagam Rijalul
Kamal seorang yang sudah sempustduknyadalam ilmusyari’at dan
hakekatmenurutal-Qur'an, sunnahdanijma’, dan yang demikian baru
terjadi sesudah sempurna pengajarannya dari seorarsyidyang sudah
sampai pada magam yang tertinggi, dari tingkairgkat hingga sampai
kepada Nabi Muhammad saw dan kepada Allah SWT aemgdakukan
kesungguhan, ikatan-ikatan janji darasiat dan memperoleh ijin dan
ijazahuntuk menyampaikan ajaran-ajasuukitu kepada orang lain.

Dari keterangan tersebut, menjadi seorapgikh (guru tarekat)
tidaklah mudah disandang oleh sembarang orangbskblkan hanya
semata-mata lengkap pengetahuannya tentang tatetegdi harus lebih
hebat dari itu. Seorangyeikhharus mempunyai kebersihan rohani dan
kesucian batin atau hati yang murni.

Peranan guru tarekat terhadap murid tarekat saegaing sekali
demi kemajuan spiritual murid. Ikut sebuah tareteatpa mempunyai
seorang guru atagyeikh adalah mustahil untuk dapata’rifat pada
Allah. Selain hubungan lahir dalam kehidupan sehari dengan murid,

seorang syeikh atau guru juga menjalin hubungapmathin Syeikh
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membantu murid-muridnya dengan berbagai cara, dengangajarkan

secara langsung dan juga melalui proses yang disetwajjuhi’.

Tawajjuh adalah merupakan perjumpaan di mana seorang
membuka hatinya kepadsyeikimya, kemudian sangyeikh akhirnya
membawa hati tersebut ke hadapan Nabi Muhammad(Bavinessen,
1992: 86).Tawajjuh ini dapat berlangsung sewaktu pertemuan pribadi
atau empat mata antara murid damursyid atau diistilahkanba'iat.
Sedangba’iat merupakan kesempatan pertama dari prdaesjjuh
tetapi tawajjuh pun memungkinkan terjadia’iat, bahkan ketika sang
syeikh secara fisik tidak hadir, hubungan dapat dilakukdengan
rabhithah*

0. Kedudukan Murid dalam Tar ekat

Abu Bakar Atjeh mengartikan murid yaitu bahwa p&ogtarekat
dapat dinamakan murid, yakni seseorang yang medgkepengetahuan
dan petunjuk dalam segala amal ibadahnya (Han@fiQ:230). Dengan
demikian kedudukan murid dalam tarekat adalah sebgengikut dan
murid yang setia dan ta’at kepada semua persyalkhatau gurunya.

Di antara kitab pegangan murid TQN ada yang mertkebu
secara rinci tentang adab seorang murid kepgedikimya. Adab tersebut
dirumuskan secara terperinci oleh Syekh MuhammadnAatKurdi
(2006 : 528-529) dalam kitabnyanwir al-Qulubsebagai berikut:

1). Seorang murid harus memiliki keyakinan, bahwaksod dan tujuan
suluknya tidak mungkin berhasil tanpa perantaraamrya. Karena
jika seorang murid merasa bimbang dan ingin begfiricepada guru
lain, maka hal tersebut menjadi sebabhiyman (terhijab) olehnur
gurunya tersebut, yang menghalangi sampainya pamisarkah(al-

fayd al-rahmani) Hal ini bisa tidak terjadi kalau kepindahan murid

! Rabithah dalam pengertian bahagtughat)artinya bertali, berkait atau berhubungan,
sedangkan dalam pengertian istilah taregalbithah adalah menghubungkamhaniah murid
denganruhaniah guru dengan cara menghadirkan rupa atau wajah rgurayid atausyaikh ke
hati sanubari murid ketikderdzikir atau beramal guna mendapatkasilahdalam rangka
perjalanan murid menuju Allah atau terkabulnya do’a
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kepada guru yang lain itu atas izin yang jelstsaih) dari gurunya
yang semula.

Seorang murid harus pasrah, menurut dan mendikabingan guru
dengan rela hati. la juga harus melaydhigma) guru dengan rasa
senang, rela dan lkhlas hatinya hanya karena Allah.

Jika seorang murid berbeda paham (pendapatyadeguru, baik
dalam masalahkulliyyah (universa) maupun juz’iyyah (sektora),
masalah ibadah maupun adat, maka murid harus muagakalah dan
menuruti pendapat gurunya karena menentaitigadl) guru itu
menghalangi berkah dan menjadi sebab akhir hayad yidak baik
(suul khatimahNa'udzu billah min dzalikkecuali jika guru
memberikan kelonggaran kepada murid untuk menentpkiiannya
sendiri.

Murid harus berlari dari semua hal yang dibepmiunya dan turut
membenci apa yang dibenci gurunya.

Jangan tergesa-gesa memberikan atau mengaesioihpulan(ta’bir)
atas masalah-masalah seperti: impian, dan isysyatdt, walaupun ia
lebih ahli dari gurunya dalam hal itu. Akan tetapimpaikan hal itu
kepada guru dan jangan meminta jawaban. Tunggujaagbannya
pada waktu yang lain dan kalau tidak dijawab makanthh, yakinlah
diamnya guru karena ada hikmabh.

Merendahkan suara di majelis gurunya dan jangemperbanyak
bicara dan tanya jawab dengan gurunya, karena setauakan
menjadi sebabnymahjub(tertutup hatinya

Kalau berniat menghadap guru jangan sekonyomgdng, atau tidak
tahu waktu. Jangan menghadap guru dalam waktu ,sédiak dalam
waktu istirahat.

Jangan menyembunyikan rahasia di hadapan tamtang kata hati,

impian,kasyaf(pandangan indra ke enam) maupun keluarbiasaan

(karamahjnya. Katakanlah dengan terus terang.
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9). Murid tidak boleh menukil pernyataan guru ki#goaorang lain,
kecuali sekedar yang dapat dipahami oleh orang yajgk bicara.
Dan itupun perkataan-perkataan yang diizinkan untigebar
luaskan.

10). Murid tidak boleh menggunjing, mengolok-oloknengumpat,
mengkritik dan menyebarluaskan aib guru kepadagolan.

Dari beberapa hal yang harus dilakukan oleh mueidhatdap
syekhnya di atas, segala perintah dan larangan ngaruharus
diperhatikan dalam setiap keadaan. Tetapi kepatwhattak seorang
murid kepada guru tidak berarti bahwa murid tersdtawus mengikuti
perintah gurunya yang bertentangan dengan ajalem [syari'at).

C. EtosKerjadalam TQN

Agama dan ekonomi merupakan dua institusi sosaalgyberbeda,
meskipun demikian keduanya dapat saling berhubunigaterkaitan antara
lembaga agama dengan ekonomi telah dikaji sejuitiaiwan sosial. Salah
satu ilmuwan penting, Max Weber, juga mengkajingéach The Protestant
Ethic and Spirit of Capitalism (1904-1909)esis utama karya itu menyatakan
bahwa ada hubungan yang saling menduk(eigctive affiliation) antara
kemajuankapitalismedengan semang#&rotestan(sekte Calvin) M. Supraja
(2006: 1).

Weber menyatakan gaya hidi@lvinismeyangasketismemperlancar
aktivitas ekonomi bahkan menganjurkan orang agkeriee keras. Kalaupun
kerja keras ditujukan untuk mengumpulkan kekayamaaka kekayaan yang
telah diraih tidak diperkenankan jika dipakai untodrmalas-malasan, atau
untuk mengakumulasi barang-barang mewah. Kerjakunmemupuk kekayaan
atas nama Tuhan tidak dilarang sepanjang tidak rglipakan untuk
melakukan perbuatan dosa. Menurut dokKalvin, Tuhan memberi berkah
pada setiap perbuatan baik yang dilakukan seseorBegkah maupun
panggilan diukur dengan ukuran moral. Konsumsi taranewah tidak
dibenarkan di dalam ajaraKalvin, oleh sebab itu uang dialihkan untuk

melakukan investasi baru. Para penganut Kalvinryakihwa mereka adalah
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agen yang dipilih Tuhan, yang menetapkan keselamizdgi dirinya sendiri
(Weber, Max. 1984: 110). Weber juga menyatakan labaik Kalvinisme
danasketisme Protestamemikian juga_utheranismgorang yang mengikuti
pemikiran Martil Luther) darf€hatolicisme semuanya mendasarkan diri pada
pemikiran yang sama, yaiBible yang mengutuk akumulasi kekayaan sebagai
tujuan hidup. Namun sebagian yang lain mencarinjdaluarnya dengan
mendorong rasionalisme ekonomi, dan sebagian yangyla tradisionalime.

Menanggapi pendapat Weber di atas tentang agampedakonomian,
sangat tidak mengherankan bagi umat Islam, karemaldm agama Islam
yang disebut dengan agamahmatan lil ‘alaminagama yang mengatur segala
macam urusan bagi seluruh umat manusia di bumiarknekonomi, Islam
telah mengatur lebih jelas dan terperinci tentaegekonomian Islam. Di
dalam ajaran Islam juga diatur rasionalisme ekonmrasyarakat yang lebih
rinci dengan tanpa terdikotomi antara agama damumtau ekonomi. Islam
tidak ada larangan untuk mencari harta kekayaaanseli-banyaknya asalkan
tetap pada jalu-jalusyari’at dan ditasharufkansesuai ajaran Islam unutk
kemaslahatan umat seperdikat shadaqohinfak

Ajaran tarekat pada dasarnya merupakan bagian pdiaxsip-prinsip
Islam sejak awal. Ajaran ini tidak ubahnya merupakpaya mendidik diri
dan keluarga untuk hidup bersih dan sederhana petizh melaksanakan
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-harar8g@n di Indonesia kita
lebih banyak mengenal ajaran tasawuf lewat organikeagamaan yang
disebut tarekat.

Mengenai keorganisasian tarekat tersebut M. Sup(2[206: 8)
meyatakan bahwa tarekat telah mendorong terjadimgasformasi cara
pandang dan sikap mental para pengikutnya, sehinggggadi modal sosial
yang mendasari hubungan sosial dan ekonomi dengdradmi patner usaha
yang memiliki latar belakang sosial dan budaya edab baik dari segitnik
agama, maupun suku bangsa. Dengan modal sosiat@emta mereka pun
mampu membangun hubungan sosial yang secara geolglaih luas dari

lokasi tempat tinggalnya. Terbukti dari jaringasris yang meliputi berbagai
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daerah sepertBorobudur Prambanan Malioboro, Parakan, Temanggung,
Wonosobo, Magetan, Surabaya, Jakarta, Berastagmui$u bahkan
mancanegara, seperti Malaysia ddew ZealandSuprana, 2006: 8). Jaringan
ekonomi ini akan terus berkembang mengikuti dinani&majuan organisasi
usaha yang mereka lakukan. Oleh sebab itu, merkootunitas santri
pengusaha peserta TQN, tarekat memiliki tiga funBgrtama memberi
landasan rasionalitas nilai bagi pemikiran dan ak@h ekonomi yang
dilakukan. Kedua, menjalankan fungsi kontrol. Dalam konteks morma
nilai maupun etika tarekat seperti salmpmaah(merasa cukup), pasrah, dapat
memainkan peran kontrelfektif atas pemikiran dan tindakan ekonomi yang
dilakukan. Ketiga, fungsi positif. Selain sebagai kontrol, nilai-nilai tarekat
tersebut juga berfungsi memberikan landasan agadatiim menjalankan
tindakan dan aktivitas ekonomi seseorang tidak mugiErputus asa, lebih
optimistikdalam menjalankan kegiatan bisnis.

Sedangkan tentang ajaran-ajaran tarekat sep#mit dan Sabar M.
Suprana (2006: 8) berpendapat bahawa para pengusessrta TON
melaksanakan berbagai kewajiban yang diharuskantatea zikr sehabis
shalat wajib dengan lafal suara yang keras, maka in@ngtenghayatan
tarekat dapat membuahkan berbagansformasipersonalke arah yang lebih
positif. Seperti meningkatnya daya kemampuan untuk meaekiemyataan
sebagaimana adanya, mengendalikan emosi (sabgsikib@ositif, dan lain-
lain yang merupakan sikap mental yang dibutuhkatukurmembangun
hubungan di dalam dunia usaha.

Para ilmuan sosial sepakat bahwetos atau sikap bekerja yang
diperlukan dalam pembangunan adalah sikap bekang Yersifat rasional,
seperti bekerja keras, memperhitungkamovatif, kejujuran, hemat dan
kemandirian (Lukman Hakim 2010: 3). Hal ini sangatok sekali dengan
apa yang digambarkan oleh M. Suparna (2006: Q)amgntpeserta TQN,
bahwa mayoritas santri pengusaha memulai karir amgah sebagai buruh.

Baik itu buruh tenun, batik, hingga profesi burwng paling diminati, yaitu
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pengayuhataukempit-kempi{menjualkan barang milik keluarga atau orang
lain).

Besarnya minat terhadap burpkengayuhsemata-mata bukan karena
alasan ekonomi, atau gaji yang lebih tinggi, natmemjadi pengayuh akan
membuka peluang mereka meraih lompatan atau nasbilrertikal untuk
menjadi seorang pengusaha mandiri. Biasanya lamaagkéu untuk meraih
lompatan vertikal itu berkisar dua tahun. Rentaadftw yang dianggap cukup
untuk mempelajari dan menguasai berbagai pengatahdeahlian,
pengalaman(human capital) dan membina interaksi dengan mitra usaha
(social capital).Karena itu bisa kita tegaskan bahwa penguasaarhataan
capital dan social capital menjadi prasyarat yang penting bila seseorang

bermaksud ingin meraih posisi sebagai pengusahdiman



